
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1. Kesimpulan  

1. Produksi kerajinan enceng gondok sewaktu mengangkat eceng gondok dari 

dalam air ( tempat tumbuhnya) akan terbawa juga bagian-bagian lain dari 

tanaman secara lengkap, seperti bunga, daun, tangkai, tunas, dan akar. Oleh 

karena, untuk mempersiapkan bahan anyaman hanya diperlukan bagian tangkai 

daunnya, maka bagian yang lain harus disisihkan. Setelah bagian-bagian yang 

tidak dibutuhkan disisihkan, tangkai eceng gondok kemudian bisa segera dicuci 

dan dibilas hingga benar-benar bersih. Bila perlu gunakan air sabun atau air 

kaporit agar pekerja yang menanganinya selalu dalam kondisi sehat, mengingat 

kondisi tempat tumbuh eceng gondok yang kotor. 

2. Pemasaran. Tas-tas yang sudah tersebut ditampung pada seorang pengusaha. 

Dalam sebulan, tas yang terkumpul bisa mencapai 1.500-2.000 tas. Kemudian, 

tas-tas tersebut dikirim ke pasar seperti, sentral, karsa utama dan virgo. Tidak 

hanya itu, tas-tas itu juga sudah diekspor ke beberapa kota besar dan negara 

seperti Taiwan dan Malaysia. Setiap bulannya, sekitar 1.600 tas ke dua negara itu 

dan umumnya dijual dengan harga minimal Rp 15.000. 

3. Pengembangan Modal. Usaha pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi 

melalui aspek permodalan ini adalah: (1) bagaimana pemberian bantuan modal 
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ini tidak menimbulkan ketergantungan masyarakat; (2) bagaimana pemecahan 

aspek modal ini dilakukan melalui penciptaan sistem yang kondusif baru usaha 

mikro, usaha kecil, dan usaha menengah untuk mendapatkan akses di lembaga 

keuangan; (3) bagaimana skema penggunaan atau kebijakan pengalokasian 

modal ini tidak terjebak pada perekonomian subsisten atau ekonomi kere.  

4. Peningkatan Perekonomian.  Perkembangan sektor informal pada saat ini 

mendapatkan sorotan yang serius oleh pemerintah, khususnya pemerintah daerah 

dengan adanya otonomi daerah. Oleh sebab itu, otonomi daerah merupakan suatu 

proses yang memerlukan transformasi paradigmatik dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. Ditinjau dari aspek ekonomi, perubahan yang utama 

terletak pada perspektif bahwa sumber-sumber ekonomi yang tersedia di daerah 

harus dikelola secara mandiri dan bertanggung jawab, dan hasilnya lebih 

diorientasikan kepada kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, pembangunan 

ekonomi daerah yang mengarah kepada pemberdayaan masyarakat harus 

mendapatkan perhatian yang serius, termasuk sektor informal. 

 

1.2. Saran-saran 

1.  Perekonomian rakyat adalah pereknomian yang diselenggarakan oleh rakyat. 

Perekonomian yang deselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa perekonomian 

nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan masyarakat secara luas untuk 

menjalankan roda perekonomian mereka sendiri. Pengertian rakyat adalah 

semua warga negara. 



2.  Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi yang 

kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang 

benar. Karena kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala 

struktural, maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan melalui 

perubahan struktural. 

3.  Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi tradisional 

ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, dari ekonomi 

subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke kemandirian. Langkah-

langkah proses perubahan struktur, meliputi: (1) pengalokasian sumber 

pemberdayaan sumberdaya; (2) penguatan kelembagaan; (3) penguasaan 

teknologi; dan (4) pemberdayaan sumberdaya manusia. 

4.  Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan peningkatan 

produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama, dan hanya 

memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin adanya 

kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju dengan yang masih 

lemah dan belum berkembang. 

Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: (1) pemberian 

peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi (khususnya modal); (2) 

memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat, agar pelaku 

ekonomi rakyat bukan sekadar price taker; (3) pelayanan pendidikan dan kesehatan; 

(4) penguatan industri kecil; (5) mendorong munculnya wirausaha baru; dan (6) 

pemerataan spasial. 



 Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: (1) peningkatan akses 

bantuan modal usaha; (2) peningkatan akses pengembangan SDM; dan (3) 

peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung langsung sosial ekonomi 

masyarakat 

lokal. 

 Dari konsep pemberdayaan masyarakat ini, dapat disimpulkan, bahwa:  

(1)  pemberdayaan masyarakat tidak dapat dilakukan hanya melalui 

pendekatan daun saja, atau cabang saja, atau batang saja, atau akar saja; 

karena permasalahan yang dihadapi memang ada pada masing-masing 

aspek;  

(2)  pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak cukup hanya 

dengan pemberian modal bergulir, tetapi juga harus ada penguatan 

kelembagaan ekonomi masyarakat, penguatan sumberdaya manusianya, 

penyediaan prasarananya, dan penguatan posisi tawarnya;  

(3)  pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi atau penguatan 

ekonomi rakyat, harus dilakukan secara elegan tanpa menghambat dan 

mendiskriminasikan ekonomi kuat; untuk itu kemitraan antar usaha 

mikro, usaha kecil usaha menengah, dan usaha besar adalah jalan yang 

harus ditempuh;  

(4)  pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah proses 

penguatan ekonomi rakyat menuju ekonomi rakyat yang kokoh, modern, 

efisien; dan  



(5)  pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak dapat dilakukan 

melalui pendekatan individu, melainkan harus melalui pendekatan 

kelompok. 

 


